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Pusat Produksi dan Pelatihan La’bo’ (Parang Toraja) dan Ukir di Kabupaten Toraja Utara, Provinsi Sulawesi Selatan

Abstrak

           Kabupaten Toraja terkenal dengan keindahan alam dan acara adat serta kerajinan tangan pengrajin lokal berupa La'bo' 
(Parang Toraja) dan Ukir. La'bo' dan ukiran memegang peranan penting dalam proses ritual adat dan kehidupan sehari-hari 
masyarakat Toraja. Minat wisatawan dan masyarakat lokal sangat tinggi terhadap produk-produk tradisional ini, namun keberadaan 
La'bo' dan seni ukir semakin sulit diakses karena semakin berkurangnya jumlah pengerajin dan susahnya akses ke lokasi 
pengrajin. Perancangan serta pembangunan pusat produksi pelatihan menjadi cukup penting dalam upaya pelestarian hasil 
budaya agar keberadaan La'bo' dan ukiran tetap terjaga dan diminati. 

        Desain meliputi Galeri sebagai tempat pameran yang dapat menambah wawasan para pengunjung. Selain itu perancangan 
didalamnya juga terdapat beberapa fungsi sebagai wadah edukasi, workshop, rekreasi, pusat pemberlanjaan, informasi kegiatan 
adat yang menggambarkan kebudayaan dengan Konsep bangunan yang menggambarkan kehidupan suku dan budaya 
masyarakat Toraja. Penerapan konsep ini dilakukan dengan mengadaptasi pengalaman ruang, bentuk, dan ornamen arsitektur 
rumah adat yang ada di Toraja dengan beberapa pembaruan menuju suatu karya yang modern. Konsep perancangan 
menggunakan pendekatan ergonomi untuk memaksimalkan proses kerja dan hasil produksi agar dapat dikerjakan lebih cepat dan 
sesuai permintaan. Selain itu juga bertujuan untuk menarik minat wisatawan dalam mengenal kerajinan Toraja dengan memberikan 
pengalaman meruang bagi para pengunjung dengan sirkulasi yang saling menyambung.

Kata Kunci : Perancangan, La’bo’ (Parang Toraja), Ukir, Ergonomi
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LA'BO' (TORAJA TRADITIONAL BLADE) AND CARVING PRODUCTION AND TRAINING CENTER IN NORTH TORAJA REGENCY, SOUTH SULAWESI PROVINCE

Abstract

           Toraja regency is well known for its natural beauty and traditional events as well as handicrafts of local craftsmen in the form 
of la'bo' (Traditional blade of Toraja) and Carvings. La'bo' and carving play an important role in the process of traditional rituals and 
daily life of the Toraja people. Tourists and locals are very interested in these traditional products, but the existence of la'bo' and 
carving is increasingly difficult to access due to the decreasing number of craftsmen and the difficulty of access to the production 
places. The design and construction of a training production center is quite important in an effort to preserve cultural products so 
that the existence of La'bo' and carvings is maintained and in demand.

        The design includes a gallery as an exhibition venue that can add insight to the visitors. In addition, the building also has 
several functions as a forum for education, workshops, recreation, travel centers, information on traditional activities that describe 
culture with a building concept that describes the life of and culture of the Toraja people. The application of this concept is carried 
out by adapting the experience of the space, shape, and architectural ornaments of traditional houses in Toraja with several 
updates to a modern work. The design concept uses an ergonomic approach to maximize work processes and production results 
so that they can be done faster and on demand. In addition, it also aims to attract tourists to get to know Toraja crafts by providing a 
spatial experience for visitors with interconnected circulation.

Keywords : Design, La’bo’ (Toraja tradisional blade), Carvings, Ergonomics
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN IDE & SOLUSI

METODE PENGUMPULAN DATAANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKAPROGRAM RUANG

La’bo’ (Parang Toraja) dan ukir sebagai identitas 
orang Toraja.

La’bo’ (Parang Toraja) dan ukir sebagai souvenir 
bagi wisatawan.

La’bo’ (Parang Toraja) dan ukir merupakan 
kekayaan dan warisan dari para leluhur yang harus 
dipertahankan keberadaannya.

La’bo’ (Parang Toraja) dan ukir tidak terlepas 
dari kehidupan masyarakat Toraja maupun pada 
proses ritual adat.

Tempat pembuatan dan keberadaan pengrajin
lokasinya jauh dan tersebar.

Keberadaan pengrajin sebagai tenaga ahli
mulai berkurang, kurangnya generasi
penerus melalui pelatihan.

Masih minimnya pengetahuan wisatawan 
mengenai la’bo’ (Parang Toraja) dan ukir 
beserta jenis, fungsi dan sejarahnya

Tidak ada bangunan yang mewadahi kegiatan 
para pengrajin dari proses pembuatan 
hingga pemasaran dan tidak ada area 
workshop bagi tenaga terampil baru

Menghadirkan bangunan sebagai wadah kegiatan para 
pengrajin, pelatihan pembuatan La’bo’
(Parang Toraja) dan Ukir serta promosi.

Menghadirkan galeri sebagai tempat pameran dan 
pengenalan dengan didukung oleh beberapa
fasilitas penunjang yang ada di dalamnya.

Mempertahankan kehidupan budaya dan sosial Toraja
dari segi arsitektur asli yang selaras dengan 
perkembangan zaman untuk menarik minat wisatawan 
sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat.

La’bo’ (Parang Toraja) dan ukir dipadukan
sehinggga menjadikan sebuah kerajinan yang 
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan sumber
pendapatan bagi masyarakat. Berbeda dengan parang 
yang ada di tempat lain. 

La’bo’ (Parang Toraja) dan ukir sangat 
diminati oleh masyarakat, wisatawan
maupun dari kalangan pejabat.

La’bo’ (Parang Toraja) dan ukir selalu
dikenang namun tenaga ahli mulai 
berkurang dan proses pembuatannya akan 
terlupakan.

masyarakat dan wisatawan mengartikan
salah makna dari ukiran dan 
menjadikannya sebagai pembenaran dalam 
perbuatannya.

Data Primer : 
Observasi,pengamatan secara langsung
Dokumentasi gambar (foto)
Wawancara

Data sekunder :
Literatur buku tertulis, artikel daring
Peraturan Daerah Kabupaten Toraja Utara
Nomor 1 Tahun 2013 tentang Bangunan Gedung
Jurnal dan Internet  

La’bo’ (Parang Toraja) dan ukir selalu
ditampilkan pada event tahunan TIF
(Toraja Internasional Festival).

Tidak ada fungsi bangunan serupa yang 
mencerminkan dan menggambarkan kebudayaan 
masyarakat lokal serta konteks bangunan
sekitar.

Tinjauan Teori

Studi Preseden

Profil Site

Konteks Site

Perfomansi Ruang

Besaran Ruang

Pola Kegiatan

IDE DESAIN

Perancangan memperhatikan aktivitas dan ergonomi
dari pengguna ruang untuk meningkatkan hasil
produksi dan kenyamanan dalam bangunan.

Konsep Berdasarkan Zonasi

Konsep Peletakan Massa

Konsep Utilitas
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BAGIAN 1 - PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG

Arti Judul 

PROGRAMMING TUGAS AKHIR - DARWIN PRATAMA DAENG SIBALI (61170253) 

Perancangan
Perancangan merupakan suatu tahap dengan tujuan 
menilai, menganalisis, memperbaiki dan menyusun 
suatu sistem, baik secara fisik maupun non fisik 
yang optimal untuk jangka panjang atau waktu 
yang akan datang. 

Pusat
Pusat diartikan sebagai pokok pangkal atau yang 
menjadi pumpunan (berbagai urusan, kepentingan,
hal, dan sebagainya).

Pengrajin
Pengrajin dapat diartikan sebagai orang yang 
kreatif dalam menghasilkan karya seni,baik itu 
kerajinan tangan dan lain-lain.

La’bo’ (Parang Toraja)
La’bo’ (Parang Toraja) merupakan salah satu 
kerajinan tangan yang dihasilkan masyarakat 
lokal untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
maupun sebagai oleh-oleh dan dipergunakan pada 
acara adat rambu tu’ka’ (Sukacita, Syukuran) dan 
rambu so’lo’ (Kedukaan, Kematian).

Ukir
Salah satu karya seni rupa yang dibuat dengan 
teknik goresan, cukilan dan pahatan. Di Toraja 
sendiri ukiran dengan mudah dijumpai dimana 
terdapat di lumbung padi maupun pada Tongkonan.

02 

Toraja Utara 

La’bo’ (Parang Toraja)

Toraja
Utara

Indonesia memiliki ketertarikan dengan banyaknya destinasi parawisata 
yang ditawarkan, mulai dari adat istiadat yang berbeda-beda serta hasil 
budaya yang beragam pada setiap daerah.

Toraja dikenal dengan keindahan alam, 
Kentalnya adat istiadat serta 
peninggalan leluhur berupa keahlian 
dan benda-benda sakral sampai 
sekarang masih ada untuk menjadi 
warisan budaya bagi masyarakat Toraja 
yang menjadikan daya tarik bagi 
parawisatawan untuk berkunjung. 

LA’BO’ (PARANG TORAJA) DAN UKIR

Indonesia

Ukir

La’bo’ (Parang Toraja) mengambil peran dan mempunyai 
perjalan panjang serta keselarasan dalam kehidupan 
masyarakat Toraja dari zaman dahulu hingga sekarang.

Zaman dahulu 

La’bo’ (Parang Toraja) hanya dimiliki oleh tertentu
dan dibatasi oleh status sosial yang diwariskan dari
leluhur (tokoh masyarakat, pemberani, kekuasaan).

Sekarang 

Saat ini produksi La’bo’ (Parang Toraja) telah menjadi
kebutuhan dan sumber penghasilan bagi masyarakat, 
serta untuk keperluan adat maupun dalam kehidupan
sehari-hari.

Ukir atau masyarakat Toraja lebih mengenal istilah 
passuraq (secara harfiah berarti tulisan).Ukiran Toraja
memiliki karakter datar, dekoratif, berwarna-warni
(hitam, merah, kuning, dan putih) yang masing-masing
warna memiliki arti yang sangat kuat bagi masyarakat
Toraja.

Ukiran ada karena masyarakat Toraja dulu belum mengenal
tulisan sebagai cara menyampaikan dan menceritakan
pesan pada generasi mendatang.

Jenis, Fungsi, dan Makna Ukiran Toraja 

Pa’Barre Allo Pa’Manuk Londong 

Pa’ Tedong Pa’ Bombo Uai 

Kunjungan Wisatawan

Keunikan  

60-100-an jenis 

Kesimpulan Latar Belakang  

Integrasi 

Perancangan Pusat Pengrajin La’bo’ dan Ukir

Produksi Promosi Pelatihan Pembelajaran Pelestarian

Latar Belakang  

mempunyai nilai 
e k o n o m i  d a n 
sumber pendapatan
bagi masyarakat.

Tempat Display bahan 
utama pengolahan La’bo’

Identitas Orang Toraja Souvenir Bagi Wisatawan 

Promosi serta Distribusi 

Peminat yang tinggi baik wisatawan 
maupun masyarakat Lokal 

Pelatihan Pembuat 
La’bo’ dan Ukir. 

Area Workshop

Bengkel/Area kerja 
Pengrajin

Area pemasaran dan 
penjualan hasil karya. 

Pengenalan Sejarah dan
perkembangan La’bo’ 

Galeri 

Area Kuliner

La’bo’ (Parang Toraja) dan Ukir merupakan warisan budaya Toraja
yang ada sejak zaman dahulu dan menjadi bukti perjalanan
kehidupan masyarakat Toraja. Sekarang La’bo’ (Parang Toraja) dan
Ukir mempunyai daya tarik melalui sejarah dan ada perpaduan
keduanya sehingga menambah nilai ekonomis, Perancangan Pusat 
Pengrajin agar dapat memenuhi kebutuhan di pasaran dan adanya 
kaloborasi antara pengrajin dengan memperhatikan konteks sekitar.  
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Tingginya peminat
La’bo’ dan Ukir 

Masyarakat Wisatawan Pejabat

Kurangnya tenaga
ahli 

Keberadaan tenaga ahli
yang sudah mulai berkurang
dan tidak adanya ruang 
pelatihan bagi generasi 
penerus.

La’bo’ (Parang Toraja) 
dan Ukir selalu dikenang 
serta diingat keberadaannya.

Menurunnya hasil produksi
dan perlahan proses 
p e m b u a t a n n y a  a k a n 
terlupakan.

Event tahunan TIF
(Toraja Internasional Festival) 

Adanya Pergeseran Makna 

la’bo’ dan ukir mempunyai 
makna dan filosofi kuat bagi 
kehidupan masyarakat Toraja 
serta sebagai wadah penyampaian 
pesan kepada generasi muda agar 
hidup sebagai orang yang 
bijaksana.

Tidak ada wadah sebagai 
pelatihan dan pengenalan
sejarah maupun maksud dari
kerajinan yang ingin disampaikan
sehingga muncul beberapa
pandangan dari setiap orang.

Ukiran yang menyampaikan
pesan kehidupan diartikan
salah oleh beberapa orang
untuk melakukan kegiatan
seperti judi (melanggar
hukum).

Penyelenggaraan TIF (Toraja 
Internasional Festival) tidak 
lepas untuk menarik kunjungan
parawisatawan datang ke Toraja
dan memperkenalkan kesenian maupun
budaya Toraja.

Pada TIF (Toraja Internasional Festival)
warisan budaya ditampilkan dan diperkenalkan
mulai dari pameran hingga pada tari-tarian
adat yang ada di Toraja. 

pameran la’bo’ dan ukir Perlengkapan dalam tarian

Di alih fungsikan tempat
penjualan kerajinan tangan
  

Bangunan pertokoan sudah ada sejak 
tahun 1975 hingga 2021 sudah menjadi
pusat penjualan para pelaku usaha untuk
memasarkan beragam hasil kerajinan
maupun kuliner khas Toraja. Namun 
karena adanya pengalihan fungsi
sehingga bangunan pertokoan dihancurkan
dan sementara menjadi ruang terbuka 
hijau (RTH).

Ruang Terbuka
Hijau (RTH)

Pertokoan

Sumber : makassar.tribunnews.com
22/11/2017 

Erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat Toraja 

Tinggi angka pengangguran 

K u r a n g n y a  l a p a n g a n 
pekerjaan membuat tinggi
jumlah angka pengangguran.

Profesi di Torut

PETANI PETERNAK

Sumber : Issuu.com 
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Tingginya peminat La’bo’ dan Ukir 

Tingginya peminat La’bo’ (Parang Toraja) tidak sebanding 
dengan permintaan pasaran dimana pengrajin biasa bekerja 
sebagai petani maupun peternak.

Sumber : Transaksi online, diakses 14/04/2022 

Banyaknya peminat la’bo’ (Parang Toraja) di media sosial
harus diimbangi dengan produksi yang terukur melalui
sebuah tempat sehingga tercipta kaloborasi antar pengrajin.

Sumber : Grup facebook peminat Parang Toraja, diakses 14/04/2022 

Tabel. Hasil Penjualan Produk Kerajinan Pandai Besi di Lembang Padang Pata’ dan
La’bo, Kecamatan Sanggalangi’ Kabupaten Toraja Utara 

Sumber : Jurnal Panrita Abdi, Januari 2022, Volume 6, Issue 1.
         http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi 

Tabel memperlihatkan penjualan dalam 6 bulan terakhir pada dua lembang dimana peminat
la’bo’ (Parang Toraja) memiliki ketertarikan dengan karya seni buatan para pengrajin.
perlunya tempat pengrajin untuk produksi sehingga produksi la’bo’ tetap jalan dan
munculnya tenaga-tenaga terampil baru melalui pelatihan. 

Kepuasan pembeli dengan kualitas La’bo’ (Parang Toraja) 
menunjukkan ketertarikan dan peluang pasaran yang luas
dengan koordinasi yang tepat mulai dari proses produksi hingga
kolaborasi yang baik antar pengrajin maupun pengelola.

Sumber : Transaksi online, diakses 14/04/2022 



BAGIAN 1 - PENDAHULUAN 

Letak Pengrajin 

Akses yang jauh dan tempat yang berbeda-beda. 
Letak suatu tempat merupakan salah satu unsur yang
sangat berpengaruh khususnya dalam bidang 
parawisata.Hal ini sangat menentukan ketertarikan
para wisatawan yang datang berkunjung. 

Kendala sulitnya mengakses dan menemui para 
pengrajin La’bo’ (Parang Toraja) dipengaruhi para 
pengrajin hanya memanfaatkan dapur rumah dan halaman
belakang rumah mereka sebagai tempat produksi dan 
pemasaran.

Kec.Sesean

Kec.Rantepao

Kec.Rantepao

Kec.Rantepao

Ibu kota

Tempat Produksi dan 
pemasaran. 

Kurang memadahi tempat produksi dan 
pemasaran sangat mempengaruhi jumlah 
produksi yang dihasilkan sehingga membuat 
para pengrajin kurang berekreasi.

Pengrajin berinisiatif memanfaatkan lahan 
seadanya yang dimiliki sebagai tempat 
produksi dan sekaligus pemasaran sehingga 
membuat pengrajin kerap kali harus membawa
hasil buatan tangan mereka ke pasar Bolu
di Kota Rantepao untuk menjual La’bo’ 
(Parang Toraja) buatan mereka.

Durasi Pembuatan 

PERMASALAHAN
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beberapa pengrajin memanfaatkan
lahan kosong di area pasar.
Namun tidak setiap hari 
keberadaan pengrajin selalu ada
namun saat hari pasar saja yang
diadakan seminggu sekali. 

Tidak ada fasilitas yang memadahi bagi 
para pengrajin untuk mendukung aktivitas 
terkait yang diharapkan mampu mewadahi 
sebagai tempat workshop serta pelatihan 
bagi generasi penerus serta pengenalan 
sejarah kepada masyarakat maupun wisatawan 
yang datang berkunjung yang nantinya para 
pengrajin dapat berkolaborasi dengan tujuan 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan 

KESIMPULAN

Kurangnya Tempat/Fasilitas untuk mendukung kinerja
dan kenyamanan Pengrajin 

JL.Tedong Balian Rumah Warga

3 

Area produksi 
dan pemasaran

Pos Penjagaan Pasa’ Tedong
(Pasar Kerbau)

Warung Makan

2 

1 

3 

4 

5 

6 

JL.Tedong Balian

Rumah Warga

Area produksi 
dan pemasaran

Pos Penjagaan

Pasa’ Tedong
(Pasar Kerbau)

Warung Makan

2 1 4 5 6 

Area produksi

Tempat menunggu

Tempat pemasaran

Parkiran

Sirkulasi yang tidak optimal
karena berada pada satu tempat
dan tidak ada pembagian ruang
sehingga mengalami keterbatasan ruang

Pengrajin memanfaatkan ruang yang terbatas, sehingga
belum memungkinkan untuk mendukung aktivitas edukasi,
workshop, serta pelatihan.

kebutuhan di pasaran. 

Proses pembuatan La’bo’ (Parang
Toraja) cukup lama bila diolah 
dari besi mentah menjadi la’bo’
(Parang Toraja) yang diukir.

Kurang tenaga ahli
Pengrajin La’bo’ (Parang 
Toraja) dan Ukir tidak 
berada pada 1 tempat.

Tidak ada gudang 
display bahan baku.
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Perancangan Mempertimbangkan

Hubungan Ruang - Efesiensi Ruang

Produksi, Pelatihan, Pembelajaran,
dan Pemasaran La’bo’ (Parang Toraja)
dan Ukir. 

Bangunan Lokasi 

ERGONOMI

Berpengaruh pada beberapa aspek 

Sirkulasi 

Pengalaman Ruang 

Penataan Massa Bangunan 

Bentuk Bangunan 

Lingkungan Sekitar 

Standar teknis ruang produksi La’bo’ (Parang Toraja) dan Ukir 

Mempunyai Ruang 
display bahan dasar 
pembuatan La’bo’.

Ruang produksi dibagi 
menyesuaikan pada 
progres pengerjaan.

Letak ruang produksi 
diatur sesuai alur 
penanganan

Penyesuaian ruang untuk 
workshop serta fasilitas yang 
cukup.

METODE PENGUMPULAN DATA FUNGSIONAL DAN ARSITEKTURAL 

DATA PRIMER DATA SEKUNDER

Observasi, yaitu metode pengamatan secara 
langsung dan pengumpulan data untuk 
mengetahui eksisting tapak dan lingkungan 
sekitarnya.

Dokumentasi gambar (foto), dilakukan
dengan metode pengumpulan data dengan
cara mendokumentasikan (mengambil foto).

Wawancara yaitu metode tanya jawab kepada 
narasumber yaitu para pengrajin sebagai
pelaku utama kegiatan.

Bagaimana perancangan pusat pelatihan sebagai wadah
yang mampu mewadahi kegiatan para pengrajin maupun
pengunjung.

Literatur buku tertulis, dan buku
artikel daring.

Rencana tentang Tata Ruang dan
Wilayah (RTRW) Kabupaten Toraja
Utara.

Jurnal dan Internet.

PARAMETER 

KELOMPOK 
PENGGUNA 

Perbedaan kelompok pengguna
mempengaruhi dalam proses
perancangan. Setiap Bangunan 
memiliki fungsi dan pola
berbeda sesuai dengan
perencanaan fungsi.

PENGRAJIN 

PENGUNJUNG 

PENGELOLA 

Bagaimana perancangan pusat pelatihan didukung
beberapa fasilitas terkait berupa ruang workshop dan
galeri yang sesuai dengan aktivitas di dalamnya.

Bagaimana desain bentuk pusat pelatihan dengan
pertimbangan ergonomi dari pengguna sehingga dapat
menunjang dan memberikan kenyamanan.

Merancang pusat pelatihan sebagai wadah
yang mampu mewadahi kegiatan para pengrajin maupun
pengunjung.

Merancang pusat pelatihan didukung beberapa 
fasilitas terkait berupa ruang workshop dan galeri 
yang sesuai dengan aktivitas di dalamnya.

Merancang pusat pelatihan dengan pertimbangan 
ergonomi dari pengguna sehingga dapat menunjang 
dan memberikan kenyamanan.

TUJUAN PERANCANGAN 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana Perancangan Pusat Produksi dan Pelatihan La’bo’ (Parang Toraja) 
dan Ukir yang mewadahi kegiatan edukasi, produksi, galeri di Toraja Utara
dengan pendekatan ergonomi.
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